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METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Langkah awal dalam melakukan penelitian adalah
menentukan waktu dan tempat yang akan diteliti. Penentuan
tersebut sebagai titik fokus dalam meneliti suatu permasalahan,
agar tidak  menyimpang dari pembahasan. Waktu yang
digunakan dalam penelitian ini di mulai dari pembuatan proposal,
pengumpulan data mengenai Tenaga Kerja dan Investasi Dalam
Negeri terhadap Pertumbuhan Ekonomi dimulai dari bulan Mei
sampai Oktober Tahun 2017.

Tempat yang dijadikan sebagai lokasi penelitian mengenai
Tenaga Kerja dan Investsi Dalam Negeri terhadap Pertumbuhan
Ekonomi yaitu di Dinas Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Banten, karena semua data yang bersangkutan dengan judul
skripsi penulis terdapat di lokasi tersebut. Selain semua data
terpenuhi, data yang penulis butuhkan dapat dengan cara mudah

sesuai dengan kebutuhan.
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B. Jenis Penelitian dan Sumber Data
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian
deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat dilakukan mencari
kekuatannya hubungan antara variabel melalui analisis korelasi,
melakukan prediksi dengan analisis regresi dan membuat
perbandingan dengan membandingkan rata-rata sampel atau
populasi.!
2. Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari
lembaga yang terkemuka dan data tersebut dapat diperoleh secara
langsung ke tempat maupun tidak langsung melalui media

perantara. Teknik pengumpulan data yang dapat digunakan dalam

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 206-207.
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penelitian adalah berdasarkan teknik pengumpulan data dibagi
lagi menjadi : observasi, wawancara, dokumentasi dan
triangulasi/gabungan.? Adapun data yang dianalisa adalah data
yang terkait mengenai Variabel yand diteliti yang terdapat di
lembaga BPS (Badan Pusat Statistik) Provinsi Banten Tahun
2013-2016.
C. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah teknik pengumpulan data dengan studi dokumentasi yang
dilakukan dengan cara mengakses data yang terdaftar di BPS
(Badan Pusat Statistik).

a. Populasi

Populasi yang dinotasikan dengan N adalah keseluruhan
dari objek atau individu yang memiliki karakteristik (sifat-sifat)
tertentu yang akan diteliti. * Populasi juga disebut dengan

universam (universe) yang berarti keseluruhan, dapat berupa

2 Boedi Abdullah dan Benu Ahmad Saebani, Metode Penelitian
Ekonomi Islam (Muamalah), 37.

% Sofar Silaen dan Widiyono, Metodologi Penelitian Sosial Untuk
Penulisan Skripsi Dan Tesis, (Jakarta: IN MEDIA, 2013), 87.



55

benda hidup atau benda mati. Data populasi yang diambil dalam
penelitian ini yaitu seluruh data tingkat Pertumbuhan Ekonomi,
Tenaga Kerja dan Investasi Dalam Negeri di Provinsi Banten
Menurut Kab/Kota Provinsi Banten Tahun 2013-2016.
b. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil
dengan cara-cara tertentu untuk diukur atau diamati
karakteristiknya, kemudian ditarik kesimpulan mengenai
karaktersitik tersebut yang dianggap mewakili populasi.* Bila
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Data yang diambil adalah data
sampel yang mewakili seluruh populasi. Maka pada penelitian
ini, sampel yang digunakan adalah sampel data Tenaga Kerja
yang bekerja, Investasi Dalam Negeri menggunakan data

Penanaman Modal Dalam Negeri yang diambil dari masing-

* Sofar Silaen dan Widiyono, Metodologi Penelitian Sosial Untuk
Penulisan Skripsi Dan Tesis, 87.
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masing menurut Kab/Kota di Provinsi Banten Tahun 2013 —
2016.
2. Pengolahan Data

Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kuantitatif untuk mengetahui pengaruh tenaga
kerja dan investasi dalam negeri terhadap pertumbuhan ekonomi
provinsi banten 2013-2016. Peneliti menggunakan metode
analisis regresi linear berganda dengna menggunakan uji asumsi
klasik dan estimasi parameter dengan OLS. Dalam pengujian
hipotesisnya peneliti menggunakan uji T, uji F, dan Koefisien
Korelasi dan Koefisien Determinasi statistik untuk menguji
signifikan koefisien regresi linear berganda secara parsial dan
simultan.  Metode analisis yang  digunakan  dalam
menggambarkan hubungan antara dependen variabel dan
independent variabel adalah dengan menggunakan model regresi
berganda (multiple regression). Kaidah yang digunakkan adalah
Ordinary Least Suare (OLS).

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini

yaitu teknik analisis data statistik inferensial yang merupakan
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teknik statistik yang bertujuan untuk menganalisis data sampel
dengan bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara
umum atau generalisasi.’

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian
adalah analisis linear berganda yang bertujuan untuk
memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel independen,
apabila variabel independennya dimanipulasi atau dirubah-rubah
menjadi naik atau turun.® Analisis regresi berganda digunakna
untuk menguji pengaruh antara Tenaga Kerja dan Investasi
Dalam Negeri terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten
Tahun 2013-2016 secara parsial maupunu secara simultan.
Namun, sebelum melakukan pengujian dengan analisis regresi
berganda, perlu dilakukan uji asumsi klasik agar data bersifat
BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).

Adapun prosedur teknik analisis data yang dilakukan

untuk menguji hipotesis yang telah diajukan antara lain :

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif

® Sugiyono, statistik untuk penelitian,260.
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1. Statistik Deskriptif
Pada penelitian ini statistik deskriptif diperlukan untuk
mengetahui gambaran dari data yang akan digunakan. Analisa
statistik deskriptif yang digunakan yaitu :
a. Mean (nilai rata-rata) yakni nilai rata-rata yang diamati.
b. Maximum (nilai tertinggi) yakni mengetahui nilai
tertinggi dari data.
c. Standar deviasi digunakan untuk mengetahui variabilitas
dari penyimpangan terhadap nilai-nilai rata.
2. Uji Asumsi Klasik’

Dalam penelitian ini, dalam mengolah data penulis
melakukan uji asumsi klasik yang merupakan analisis yang
dilakukan untuk menilai apakah didalam sebuah model regresi
linear terdapat masalah. Masalah tersebut dapat dipecahkan
dengan melakukan asumsi klasik sebagai berikut dengan
melakukan Uji  Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji

Autokorelasi, Uji Multikolinearitas.

" Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program
SPSS, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro,2013), 160.
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a) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal atau tidak. Berdasarkan pengalaman empiris
beberapa pakar statistik, data yang banyaknya lebih dari 30 angka
(n > 30), maka sudah dapat di asumsikan berdistribusi normal.
Biasa di katakan sampel besar.

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan
uji statistik (melihat nilai kurtosis dan skewness dari residual dan
uji statistik non-parametrik kolomogorov-smirnov (K-S)). Uji
statistik yang digunakan dalam uji normalitas residual adalah uji
statistik non-parametrik Kolomogrov-Smirnov (K-S). Uji K-S
dilakukan dengan membuat hipotesis :

HO : data residual berdistribusi normal
HA : data residual tidak berdistribusi normal
b) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
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satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau

tidak terjadi Heterokedastisitas.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan Uji Park untuk
mencari apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak. Ada
beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas, sebagai berikut :

1) Melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya ZRESID.
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot antara ZRESID dan ZPRED di mana sumbu Y
adalah Y yang telah di prediksi, dan sumbu X adalah residual
(Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di studentized.

2) Uji Park
Park mengemukakan metode bahwa variance (s%) merupakan

fungsi dari variabel-variabel independen.
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c) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi.

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi.

1) Uji Durbin — Watson (DW test)

Uji Durbin Watson hanya digunakan untuk autokorelasi
tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan
adanya konstanta (intercept) dalam model regresi tidak ada
variabel lag diantara variabel independen. Hipotesis yang akan
diuji adalah :

HO : tidak ada autokorelasi (r=10)

HA : ada autokorelasi (r=0)
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Gambar 3.1

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi :

Hipotesis Nol Keputusan Jika

Tdk ada autokorelasi

positif
Tdk ada autokorelasi Tolak 0<d<dl
positif Tdk ada di<d<du
Tdk ada korelasi kepastian 4—dl<d<4
negatif Tolak 4-du<d<4-—
Tdk ada korelasi Tdk ada kepstian dl
negatif Tdk di tolak du<d<4—du

Tdk ada autokorelasi

positif dan negatif

d) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen
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saling berkorelasi, maka variabel — variabel ini tidak orthogonal
(nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan
nol).

Untuk mendeteksi ada atau tidak adanya multikolinearitas
di dalam model regresi adalah sebagai berikut : Nilai Tolerance
dan lawannya yaitu Variance Inflation Factor (VIF). Kedua
ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah
yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam arti
sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen
(terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnnnya.
Nilai cutoff yang umum digunakan untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0.10 atau sama dengna
nilai VIF > 10.

e) Analisis Regresi Berganda

Regresi Linear Berganda pada dasarnya merupakan

perluasan dari regresi linear sederhana, yaitu menambah jumlah

variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau
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lebih variabel bebas.® Regresi linear berganda harus memenuhi

asumsi-asumsi yang ditetapkan agar menghasilkan nilai — nilai

koefisien sebagai penduga yang tidak bias. Adapun asumsi —

asumsi yang di maksud adalah sebagai berikut :

a.

b.

Variabel tak bebas dan variabel bebas memiliki hubungan
linear atau hubungan berupa garis lurus.

Variabel tak bebas haruslah bersifa kuantinu atau setidaknya
berskala interval.

Keragaman dari selisih nilai pengamatan dan pendugaan
harus sama untuk semua nilai pendugaan Y. Jadi, (Y — Y’)
kira — kira harus sama untuk semua nilai Y’. Apabila kondisi
ini  tidak terpenuhi maka di sebut heteroskedastisitas dan
residual yang dihitung dari (Y — Y’) harus menyebar normal
dengan rata — rata nol.

Pengamatan — pengamatan variabel tak bebas berikutnya
harus tidak berkorelasi. Pelanggaran asumsi ini disebut
autokorelasi yang biasanya terjadi pada data time series

(runtun waktu).

 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta : Salemba

Empat,2014), 135.
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e. Tidak adanya korelasi yang sempurna antara variabel bebas
yang satu dengan variabel bebas yang lain. Apabila asumsi ini
dilanggar disebut multikolinearitas.

Model analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah model analisis inferensial, yaitu analisis regresi berganda
untuk mengetahui pengaruh Tenaga Kerja, Tingkat Investasi
Dalam Negeri terhadap Pertumbuhan Ekonomi di provinsi banten
yang dinyatakan dalam bentuk fungsi sebagai berikut :

Y  =atbiXiabXo+ ... +bXe+ el

Dimana :

Y = Variabel Dependen

a = konstanta, perpotogan garis pada sumbu Y
bl = koefisien regresi X; , b, = koefisien regresi X, dan
seterusya.

e = Residual/Error.
Fungsi persamaan regresi selain untuk memprediksi nilai

Variabel Dependen (Y), juga dapat digunakan untuk mengetahui

% Agus Tri Basuki dan Nano Prawoto, Analisis Regresi Dalam
Penelitian Ekonomi & Bisnis (Dilengkapi Aplikasi SPSS & Eviews), 45.
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arah dan besarnya pengaruh Variabel Independen (X) terhadap
Variabel Dependen (Y).
f) Uji Hipotesis

1. Uji statistik t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Untuk mengetahui nilai t
statistik tabel ditentukan tingkat signifikansi 5% dan pengujian
dua sisi (two-tailed) gunakan a/2 yaitu 0,05/2 = 0,025 dengan
derajat kebebasan yaitu df = (n-k), dimana n = jumlah data dan k
= jumlah variabel bebas. Adapun hipotesisnya yaitu :

Ho=by b,=0

Yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel independen terhadap variabel dependen.

Hi=Dby b= 0

Yang artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara
variabel dependen terhadap variabel independen. Kriteria uji :
a. Jika t hitung > t tabel maka Hy ditolak dan H, diterima atau

dikatakan signifikan, artinya secara parsial variabel bebas (X)
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berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) =
hipotesis diterima.

b. Jika t hitung < t tabel (a, n-k), maka Hy diterima dan H,
ditolak maka dikatakan tidak signifikan, artinya secara parsial
variabel bebas (X) berpengaruh tidak signifikan terhadap
variabel dependen (Y) = hipotesis ditolak.

Pada uji t, nilai probabilitas dapat dilihat pada hasil
pengolahan dari program SPSS pada tabel coefficients kolom sig
atau significance. Nilai t-hitung dapat dicari dengan rumus :

Koefisien Regresi (bi)
Standar Deviasi bi

t hitung =
Pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial uga
didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil
pengolahan data melalui program SPSS statistik parametrik
sebagai berikut :
a. Jika signifikansi > 0,05 maka Hy diterima.
b. Jika signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak.
Jika tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka

hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan (Ho
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diterima dan H, ditolak), artinya secara parsial variabel bebas
(X1 dan X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(YY) = hipotesis diterima, sementara jika tingkat signifikansi lebih
besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan ditolak
atau dikatakan tidak signifikan (Ho ditolak dan H, diterima),
artinya secara parsial variabel bebas (x1 dan x2) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) =
hipotesis ditolak.

2. Uji statistik F (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel
dependen. Uji ini digunakan untuk menguji kelayakan model
goodness of fit. Tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5%
dan pengujian dua sisi (two-tailed) gunakan a/2 yaitu 0,05/2 =
0,025 dengan df; = k — 1 dan df, = n — Kk, dimana k = jumlah

variabel dan n = jJumlah data. Dengan kata lain, VV; (Numerator) =
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jumlah variabel — 1 dan V, (Denumenator) = jumlah sampel —

jumlah variabel.*

Kriteria uji :
a. Jika F hitung > F tabel maka Hy ditolak.
b. Jika F hitung < F tabel maka Hy diterima.
Adapun hipotesisnya adalah :
1. Ho=byb,=0
Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama dari variabel independen terhadap variabel
dependen.
2. Ha=by b0
Artinya terdapat pengaruh secara bersama-sama antara
variabel independen terhadap variabel dependen.
Pengambilan keputusan uji hipotesis secara simultan
didasarkan pada nilai probabilitas hasil pengolahan data SPSS
sebagai berikut :
a. Jika signifikansi > 0,05 maka Hy diterima.

b. Jika signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak.

19 Singgih Santoso, Statistik Parametrik : Konsep dan Aplikasi dengan
SPSS (Jakarta : PT. Elek Media Komputindo, 2014), 105.



70

Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5%
maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan
(H, diterima dan Hy ditolak), artinya secara simultan variabel
bebas (X1 dan X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (YY) = hipotesis diterima.

Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5%
maka hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak
signifikan ((H, ditolak dan Hgy diterima), artinya secara simultan
variabel bebas (X1 dan X2) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (YY) = hipotesis ditolak.

3. Uji Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui adanya
korelasi atau tidak antara variabel satu dengan variabel lainnya.
Koefisien korelasi yang dinyatakan dengan (R) merupakan alat
kedua untuk menjelaskan hubungan antara variabel X dan Y.*

Nilai koefisien korelasi dapat dilihat pada nilai R yang
berada dalam tabel Model Summary untuk mempermudah

membaca serta menganalisis hasil uji koefisien korelasi dalam

' Nugroho Boedijoewono, Pengantar Statistika Ekonomi dan Bisnis,
(Yogyakarta: UUP STIM YKPN, 2012), 280.
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SPSS. Menurut Sarwono, memberikan interprestasi mengenai

kekuatan hubungan antara dua variabel sebagai berikut :

Gambar 3.2

Ukuran Tingkat Hubungan Koefisien Korelasi

0 tidak ada korelasi antara dua
variabel
<0-0,25
Korelasi Sangat Lemah
>0,25-0,5
Korelasi Cukup
>0,5-0,75
Korelasi Kuat
>0,75-0,99 )
Korelasi Sangat Kuat
1
Korelasi Sempurna

4. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan
besarnya kontribusi atau pengaruh variabel independen Tenaga

Kerja, Investasi Dalam Negeri terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
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Besarnya koefisien determinasi didapat mengkuadratkan
koefisien korelasi.*?

Koefisien determinasi menjelaskan proporsi variasi dalam
variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh variabel bebas (lebih
dari satu variabel : X;; I = 1,2,3,4....,k) secara bersama-sama.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu (1) berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara
matematis, jika nilai R> = 1. Maka adjusted R> = R* = 1
sedangkan jika nilai R? = 0, maka adjusted R? =(1 — k)/(n — k).

jika k > 1,maka adjusted R? akan bernilai negatif.

D. Operasional Variabel Penelitian
Variabel Penelitian adalah sebuah konsep yang

mempunyai nilai. Sebuah objek yang ditentukan oleh peneliti

12 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program
SPSS, 97.
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dalam rangka mencari berbagai informasi untuk kemudian
mencari kesimpulannya.*®
Adapun operasional variabel dalam penelitian tersebut
sebagai berikut :
a. Variabel Independen (X)
Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagali
Variabel Bebas. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi
sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen (variabel
terikat). Jadi variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi. Dalam penelitian ini, variabel independen yang
akan diteliti adalah Tenaga Kerja dan Investasi Dalam Negeri
Provinsi Banten menurut Kab/Kota Tahun 2013-2016.
1) Variabel Dependen (YY)

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Antara
variabel independen dan dependen, masing-masing tidak berdiri

sendiri tetapi selalu berpasangan. Dalam penelitian ini, variabel

13 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian
Ekonomi Islam: Muamalah, 33.
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independen yang akan diteliti adalah variabel Pertumbuhan
Ekonomi yang merupakan pendapatan nasional yang dijadikan
sebagai salah satu tolak ukur dari keberhasilan suatu negara untuk
mensejahterakan hidup orang banyak.
E. Pedoman Penulisan Skripsi
Untuk pedoman penulisan  skripsi ini, penulis
menggunakan buku pedoman skripsi sebagai berikut :
a. Untuk penelitian skripsi berpedoman pada penulisan karya
ilmiah UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten.
b.Untuk penulisan ayat Al-Quran dan Hadist berpedoman
pada sumber yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama

pusat.
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F. Alur Penelitian

Gambar 3.3
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